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BABl 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional negara republik Indonesia yang 

dituangkan dalam UU No 20 I 2003 tcntang sistem pcndidikan nasional, dinyatakan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bennanfa.at dalam rangk.a mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertuj uan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, 

cakap; kreatif, mandiri dan rnenja:di warga yang demokratis serta bertanggung-jawab 

(dalam, GBHN 2003 ). 

Untuk mereahsasikan tujuan pendidikan nasionaI dipertukan suatu tembaga 

khusus yang mcngelola pendidikan sedemikian rupa, dalam ha! ini adalah sekolah. 

Ini bermakna bahwa baik-buruknya kesejahteraan hidup bangsa pa<la masa yang akan 

datang salah satunya ditentukan oleh peranan sekolah dalam memberikan pelayanan 

pendidikan masyarakat. 

Dalam usaha men ingkatkan kualitas sumber daya manusrn, pendidikan 

memegang peranan penting dalam mewujudkan suatu individu yang berpengetahuan 

dan berwawasan karena tanpa pendidikan manusia tidak akan mampu menjalankan 
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fungsi kognitifnya untuk berinteraksi dengan alam sekitamya baik dalam hubungan 

sosial dengan sesama manusia rnaupun dengan ma1(hluk lainnya. 

Selain itu lembaga pendidikan juga merupakan suatu wadah yang 

dapat melatih anak untuk bersikap kritis dan kreatif dalam menanggapi stimulus­

stimulus yang hadir di dalam lingkungannya. Diharapkan individu selalu terbiasa 

untuk menciptakan karya-karya nyata yang dapat diperlihatkan pada orang lain dan 

berguna bagi khalayak ramai. Namun sebagian dari manusia tidak memanfaatkan 

lembaf,7U pendidikan dengan baik, sehingga mereka tidak mampu berkarya untuk 

kepentingan mereka sendiri maupun khalayak ramai. 

Dalam setiap aktifitas seperti bekerja ma.upun belajar diperlukan motivasi 

agar hasil yang diperoleh dapat tercapai dengan baik. Motivasi merupakan faktor 

yang cukup mempcngaruhi dalam melakukan suatu kegiatan seperti dalam 

menyelesaikan skripsi. Motivasi adalah suatu dorongan atau suatu pemyataan yang 

kompleks di dalam diri suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap 

suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive) Sartain, ( dalam Purwanto, 1992). 

Selanjutnya Suryabrata ( 1984) mengatakan bahwa motivasi dipengaruhi oleh 

dua faktor, yakni faktor intern (faktor yang bera:sa! dari dalam diri individu) dan 

faktor ekstern (faktor yang berasal dari luar diri individu). Faktor- faktor intern antara 

lain; kondisi fisik yang mend11kung (panca indera yang seha1, badan yang segar), 

kondisi psikologis antara lain minat, bakat dan kecerdasan. Sedangkan fak."tor ekstern 

di antaranya; kondisi lingkungan befajar yang jauh dari kebisingan dan Ialu lalang 
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orang-orang; tersedianya sarana belajar berupa buku, penerangan yang cukup serta 

keadaan udara yang nyaman. 

Berdasarkan pendapat kedua ahh tersebut jelas disebutkan bahwa motivasi 

akan muncul bila ada tujuan, rangsangan dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 

Berarti kondisi dari motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungannya, semakin mendukung lingkungan tersebut maka akan semakin baik 

motivasi seseorang. Demikian pula halnya dengan motivasi mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi, sangat diperlukan 1ingk"1lngan yang mendukung guna menjaga 

agar motivasi tetap terjaga. Melalui motivasi yang besar ditambah dengan dukungan 

sosial dari lingkungan maka setiap persoalan akan dapat diatasi. 

Salah satu cara mengatasi persoalan yang tengah dihadapi oleh mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi adalah dengan memanfaatkan sumber-sumber 

dukungan sosial yang berasal dari lingkungannya, 

Menurut pendapat Gottlieb (dalam Smet, 1984) mengatakan bahwa dukungan 

sosial adalah b~rupa dukungan yang terdiri da:ri inforrnasi atau nasehat verbal, non 

verbal, ataupun bantuan nyata atau tindakan yang diberikan orang lain berdasarkan 

keakraban dan kehadiran secara emosional dari teman-teman dan hal ini akan 

memberikan manfaat emosional maupun perilalm bagi pihak yang menenma 

dukungan sosial. 
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Senada dengan pendapat La Rocco (dalam Hutabarat, 2000) bahwa dukungan 

sosial dapat diartikan sebagai suatu dukungan emosional yang dapat menjaill 

penengah untuk penyelesaian suatu masalah. 

Melihat betapa pentingnya dukungan sosial diberikan pada setiap individu 

untuk mengatasi masalah terutama bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, 

maka seyogyanya orang-orang terdekat dari mahasiswa seperti keluarga dan sahabat 

terdekat untuk senantiasa memberikan dukungan sosial, antara lain dengan 

memberikan dukungan emosional, infonnasi, materil dan dukungan penghargaan 

serta prasarana lainnya yang dapat membantu. 

BantUan emosional yang dapat diberikan oleh orang tua, sahabat terdekat, 

antara lain deilgan seiaiu meniberikan dorongan dr n semangat serta senantiasa untuk 

tetap berusaha mau menyediakan waktu luang untuk mendengar keluhan-keluhan 

yang disampaikan. Bantuan informasi yang dapat diberikan antara Iain, dengan 

memberikan informasi I petunjuk tentang hal-hal yang masih belum diketahui, 

misalnya bagaimana cara untuk mendapatkan (meminjam) buku dan referensi yang 

dibutuhkan. Bersedia melua:ngkan waktu untuk menemani ke tempat tertentu seperti 

perpustakaan, toko buku, menemui pembimbing dan membantu mengolah data. 

Untuk bantuan yang bersifat materil yang dapat diberikan antara lain dengan 

memberikan bantmm aJat seperti perangkat komputer, aJat te.si, kenderaan dan buku. 

Kondisi lingkw1gan yang sangat menunjang ini tentu saja akan berakibat 

sangat positif bagi mahasiswa, sebab akan timbul dalam benaknya bahwa ia tidak 
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sendiri dalam menghadapi setiap persoalan. Jika ia menemui hambatan dalam 

penyusunan skripsinya, ia memiliki tempat untuk menyampaikan keluhan dan ia 

memiliki orang-orang yang mau mernbantu setiap kali ia menemui hambatan. 

Sehingga ia · akan senantiasa tetap bersemangat dan motivasinya tetap te1jaga, serta 

skripsi yang dikerjakan dapat selesai dengan tepat waktu. 

Berdasarkan permasalahan, uraian dan pendapat para ahli diatas, maka 

penulis merasa petlu untuk meneliti lebih dalam apakah ada hubungan antara 

dukungan sosial dengan motivasi menyelesaikan skripsi pada mabasiswa fakuJtas 

Psikologi Universitas Medan Area. 
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BAB II 

LANDASAN TEOIU 

A. Dukungan Sosial 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

Dukungan sosial atau social support merupakan hal yang penting bagi 

scscorang yang sedang mcnghadapi pcrmasalahan , karena melalui adanya dukungan 

sosial dari lingkungan, baik secara fisik maupun ernosi maka individu tersebut akan 

rncnjadi lebih mudah rncngatasi masalah-masalab ataupun kejadian-kejadian yang 

menyusahkan dirinya. 

Gottlieb ( dalam Smet, 1984) mengatakan bahwa dukungan sosiai adafah 

berupa dukungan sosial yang terdiri dari informa:si atau nasehat verbal atau non 

verbal, ataupun bantuan nyata atau tindakan yang diberikan orang lain berdasarkan 

keakraban· dan kehadiran secara emosiona{ dari teman-teman yang mana hal ini akan 

memberik;an manfaat emosional maupun perilaku bag-i pihak yang mcnerima 

dukungan sosial. 

Selanjtitnya Cobb (dalam Smet, 1984) mengatakan bahwa dukungan sosial itu 

terdiri atas infonnasi yang menuntun individu meyakini bahwa dirinya diperhatikan 

dan disayangi. Jhonson dan Jhonson {1996) rnendefinisikan dukungan sosial sebagai 

keberadaan orang lain yang dapat diandalkan untuk diminta bantuan, dorongan clan 

penerimaan apabifa individu mengalami kesulitan. 
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Senada dengan pendapat Sarafino (dalam Smet, 1984) mengatakan bahwa 

dukungan sosial mengacu pada kesenangan ya1 g dirasakan, penghargaan akan 

kepedulian, atau mernbantu seseorang mendapatlcm bantuan dari orang lain atau 

kelompok-kelornpok lain. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat di~ ;mpulkan bahwa dukungan sosia.I 

merupakan suatu bentuk dokungan fisik dan emos; sebagai akibat adanya hubungan 

yang pcnting antara individu dcngan individu-i;1dividu lain yang ada. disekitar 

individu yang dapat memberikan manfaat emosional dan mengurang] beban dalam 

menghadapi pennasalahan. 

2. Jenis-Jenis Dukungan Sosial 

House ( dalarn Smet, l 984) membedakan e1 )pat jenis at.au dimensi duJrnngan 

sosial, yakni : 

a. Dukungan Emosional 

Mencakup ungkapan empati, kepedulian,, dor 1gan, perhatian dan kasih-sayang 

terhadap individu yang bersangkutan (mi-;aJny<: : umpan bahk, penegasan) 

b. Dukungan Penghargaan 

Terjadi lewat ungkapan hom1at, penghargaai, positif untuk individu tersebut, 

dorongan maju atau persetujuan dengan gag 1san atau perasaan individu dan 

perbandingan posi1if indiv1du tersebut dengan Jrang J.ajn:, rnisalnya orang~orang 

yang kurang mampu atau lebih buruk keadaam ya (menambah penghargaan diri). 

7 
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c. Dukungan Instrumental 

Mencakup bantuan langsung, seperti kalau 0 1 ang-orang memberi pinjaman uang 

kepada seseorang atau menolong dengan peh rjaan pada waktu mengalami stres. 

d. Dukungan Infoirnatif 

Mencakup pemberian nasehat, petunjuk-pet mjuk, saran-saran maupun umpan 

balik. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 'isimpulkan bahwa dukungan sosial 

yang diberikan seseorang dapat berbentuk d •.kungan emosional, penghargaan, 

instrumental dan dukungan informatif 

3. Suniber-Sumber Dukungan Sosial 

Lingkungan mempunyai peranan penting daJam kehidupan individu sehari­

hari. Lingkungan yang mempunyai peranan terbcsar dalam memberikan dukungan 

sosial selama masa kanak-kanak adalah keluarga. Proses sosialisasi selanjutnya lebih 

dipengaruhi oleh lingkungan yang lebih Iuas, .am.ara lain lingkungan pekerjaan dan 

Iingkungan sekolah yang terdiri dari teman-teman dan guru. individu dalam 

berperilaku memerlukan dorongan dari lingkun! annya~ baik secara moril maupun 

materiil, demikian pula hal.nya dalam penyelesaia t skripsi. 

Dari pendapat sej um I.ah ahli ada tiga sr mber yang mempengaruhi tumbuh 

dan berkembangnya dukungan sosiaJ daJam diri Si. seorang., yaitu: 

8 
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a. ·Keluarga 

Menurut Soekanto ( dalam Hutabarat, 2UOO) mengatakan bahwa keluarga 

merupakan kelompok dimana individu pada dasamya dapat menikmati bantuan 

utama dari sesamanya serta keamanan dan kenyamanan dalam hidup. Coyney 

dan Downey ( dalam Smet, 1994) mengatak n bahwa perkawinan serta kelarga 

dan hubungan intim inerupakan sumber dukungan sosial yang paling penting dan 

bubungan yang bermutu kurang baik ban:yak mempengaruhi hubungan yang 

terjalin. 

b. Teman 

Dukungan sosial yang diberikan teman be ;· beda dengan dukungan sosial yang 

diberikan kefuarga, tctapi tidak kurang pentingnya, dirnana teman scjawat sudah 

mengetahui situasi pekerjaan tanpa membutv.hkan banyak bahan latar belakang 

dan mereka telah memiliki pemahaman tentang apa yang sedang dibicarakan, 

Mc. Connel (dalam Hutabarat, 2000). 

c. Atasan 

Pimpinan harus dapat ri1endukung baw~ han untuk . dapat mengungkapkan 

perasaan-perasaannya dengan berbagai gagasan dari turut serta mernecahkan 

masalah-masalah yang dialarni oleh bawahan:.· .. ya. 

Selanjutnya menurut Kelly dkk ( dalam S:>.rason, 1983) menambahkan bahwa 

dalam suatu organisasi maka sumber dukungan sosial juga dapat berasal dari : 

9 
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a. Pribadi 

Sumber dukungan sosial itu dapat juga individu peroleh dari diri sendiri 

dengan mendorong dirinya dalam penyelesai:m masalah. 

b. Intra-organisasi 

Dukungan sosial dapat berasal dari rel an sekerja dan atasan yang Jebih 

mengetahui tentang masalab-masalah pekerj; an yang dihadapi individu. 

c. Extra-orgai1isasi 

Orang-orang diluar rekan sekerja juga (,apat merupakan sumber dukungan 

sosial, seperti istri, teman dekat dan sahabat. 

Senada dengan pendapat La Rocco dai; Jones (dalam Nilva, 1994) yang 

menyimpulkan bahwa perlu adanya dorongan moral dari rekan sekerja maupun 

atasan. Dorongan moral yang diberikan oleh atasan dan rekan sekerja berbeda 

bentuknya. Dorongan yang diberikan oleh atas2 :1 antara lain tuntutan atasan untuk 

mencapai sasaran kerja melalui jadvv'al dan p rencanaan ke1ja, kesediaan atasan 

untuk mendengarkan problem kerja maupun pr ;badi. Dorongan dari rekan sekerja 

antara lain kualitas hubungan kerjasama, sem:u gat dalam satu kelompok, tingkat 

persahabatan, kehangatan berkawan, saling perct.ya dan kebanggaan sebagai anggota 

kelompok. 

Penelitian diatas memang diteliti dalarr konteks lingkungan kerja. Namun 

keadaan tersebut dapat dijadikan analogi yang memadai untuk menerangkan sumber­

sumber dukungan sosial di lingkungan akademi~ . Dorongan moral dari teman, dosen 

10 
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dan orang lain maupun keluarga diperlukan dal0 m kegiatan penyelesaian skripsi. 

Dorongan yang diberikan dosen pembimbing antara Jain bersedia membantu 

mengarahkan tujuan mahasiswa, bcrsedia mendengarkan problem-problem yang 

dihadapi mahasiswa, baik problem yang berhubungan dengan akademik ataupun 

persoalan pribadi yang mengganggu pcnyelesaian skripsi. Dorongan dari teman 

antara lain tingkat persahabatan, kehangatan ;Jerteman, saling membantu dan 

penerimaan individu dalam kelompok. 

Dari uraian tersebut maka dapat · disi npulkan bahwa sumber-sumber 

dukungan sosial adalah keluarga, sahabat dekat, kelompok, rekan kerja dan 

pendidik/dosen. 

4. Ciri-Ciri lndividu yang MemHiki Dukungan Sosial 

Sebagai makhluk sosial manusia senantinsa ingin membuat hubungan yang 

baik dengan diri dan lingkungannya. Covey (da1am Hutabarat, 2000) menyatakan 

bahwa berdasarkan konsep kematangan sosial ( stage of social maturity) bahwa 

1mmusia mulai masa kanak:-kanak smnpai dewaS'i melalui tahap yang disebut tahap 

anak yang mcmiliki ciri "dependency" atau saling ketergantungan, kemudian 

beranjak mulai dewasa yang cirinya adalah "' independency" atau kebebasan. 

Sedangkan masa yang dewasa, matang dan efekt if adalah masa "interdependency'' 

atau saling ketergantungan. Karena pada masa ini seseorang sudah mampu mengatur 

dirinya sendiri dan bermanfaat bagi orang lain. 

11 
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Selanjutnya Sarason ( 1983) mengatakan bahwa individu yang mampu 

memberikan dukungan sosial biasanya adalah individu yang memiliki sehat pribadi, 

mereka kelihatan lebih optimis dalam menghadapi '.' ejadian-kejadian dalam hidupnya 

serta mempunyai rasa percaya diri (self-esteem) yang tinggi. Sedangkan individu 

yang rendah dukungan sosialnya, mercka kelihatan peragu, cengeng dan selalu 

menyalahkan orang Iain, dan mereka mudah . sekaH mengalami tekanan dan 

pcsimistik. 

Ditambahkan oleh Bowlby ( dalam Sarason, 1983) bahwa incividu yang 

memiliki dukungan sosial adalah individu yang mampu penuh kedewasaan, mampu 

merasakan dan mengerti perasaan orang lain meskipun mereka mengaJami tekanan 

dan masalah besar, mereka lebih mampu untuk bertahan dan mengatasi keputus­

asaan dan lebih cepat dalam pemecahan masalah y2.ng dihadapi. 

Selanjutnya Robert (dalam Sarason, 1983 ) membuat ciri-ciri individu yang 

memihki dukungan sosial, yakni : 

a. Memiliki keinginan untuk memberikan bantuan emosional baik berupa perhatian 

clan kasih sayang kepada orang lain yang mengalami kesulitan. 

b. Memiliki keinginan untuk memberikan bantuan secara material kepada orang lain 

yang membutuhkan sesuai dengan kemampuan dirinya_ 

c. Memiliki keinginan untuk memberikan sejmn lah informasi atau data-data bagi 

orang lain untuk membantunya mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 

12 
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5. Aspek-Aspek Dukungan Sosial 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Wills, (dalam Salwita, 2000) menyatakan 

bahwa duk:ungan sosial memiliki aspek-aspek yang antara lain : 

a. Dukungan Harga Diri (self esteem) 

Harga diri (self esteem) merupakai1 salah satu kebutuhan psikologis yang 

sangat dominan dalam menentukan tingkah laku manusia pada umumnya. Setiap 

orang membutuhkan penghargaan positif tcntang dirinya, sehingga dapat 

memberikan perasaan bahwa dirinya berhasi l, mampu dan berguna sekalipun 

memiliki kelemahan dan pernah mengalami kegagalan. Apabila kebutuhan 

psikologis tidak terpenuhi, maka akan menj, dikan salah satu motivasi yang 

mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan yang tidak dapat 

di pertanggung j awabkan. 

Disamping itu harga diri {self esteem} sangat berperan dalam proses berfikir, 

emosi dan keputusan-keputusan yang diambil, serta tujuan yang akan dicapai 

seseorang. Oleh karena itu pandangan hidup dan nilai-nilai yang dilakukan 

dalam suatu pekerjaan, juga merupakan usah!). pencarian status atau harga diri 

(self esteem). Harga diri (self esteem) adalah istilah yang menunjukkan pada 

penilaian seseorang mengenai dirinya sendiri. Penilaian diri ini dipengaruhi oleh 

pandangan orang lain mengenai dirinya_ Harr:a diri (self esteem) istilah yang 

dipakai untul<: menerangkan suatu penilaian tentang harga <liri pribadi, yang 
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dipandang lebih bersifat global dan relatif ,cetap, serta tidak mudah berubah 

secara mendadak dari satu situasi ke situasi ya ig lain. 

Maslow (dalam Salwita, 2000) mengatakan bahwa kebutuhan akan harga diri 

(self esteem) merupakan kebutuhan yang cukup penting dalam kehidupan 

seseorang, yang meliputi kepercayaan diri, kornpetisi, prestasi dan kebebasan. 

Beberapa studi menyarankan tentang penting:nya intera.ksi dukungan terhadap 

bantuan pcrilaku. Beberapa hal yang tcnn asuk interaksi dukungan adalah 

mendengarkan dengan penuh perhatian, menawarkan simpati, meyakinkan 

kembali, membat,ri pengalaman pribadi, rnenghindari kritik dan memberi ­

nasehat 

b. Dukungan lnformasi. 

Bila masalah tidak dapat dipecahkan secar.a mudah dan: cepat, maka individu 

akan rilencari infonnasi tentang sifat masat:~h dan petunjuk tentang alternatif 

penyelesaiannya. Salah satu cara penyelesaiannya adalab dengan mencari 

dukungan informasi. Dukungan informasi ir erupakan istilah yang diterapkan 

untuk proses yang mengarah pada penyediaar informasi, nasehat dan petunjuk. 

Sebagai contoh dengan memberikan bantuan pada individu dalam membuat 

keputusan atau daia.In pemecaban masalaJ1. 

c. Dukungan Alat 

Dukungan alat dikenal dengan istilah dukungan nyata atau dukungan material. 

Beberapa contoh aktifitas yang tennasuk disini seperti; memberikan bantuan 
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material seperti alat tulis menulis, menyediakan transportasi, buku-buku, 

menyumbangkan (meminjamkan) uang dan bantuan perlengkapan lainya yang 

dibutuhkan. 

Wills (1985) mengatakan bahwa ada hubungan antara dukungan alat dengan 

keberadaari diri seseorang (Well Being). Hal ini didasarkan pada anggapan 

bahwa seseorang mempunyai kebutuhan terhadap suatu alat secara khusus dan 

orang lain dapat mcmcnuhi kebutuhan tcrscbut. 

d. Keterdekatan Sosial. 

Keterdekatan sosial mempunyai fungsi du :ungan yang cukup berarti dalam 

berbagai aktivitas seperti saling berkunjung, rnakan malam bersama, pesta atau 

nonton film bersama. Melalui hubungan scsial ini memungkinkan seseomg 

untuk dapat meningkatkan hubungan interpersonal yang diharapkan dapat 

menimbulkan keterdekatan sosial yang lebih baik. Seseorang yang mempunyai 

hubungan sosial yang dekat memihki kemudahan untuk mendapatkan dukungan 

lainya, seperti dukungan harga diri (self ·esteem), informasi, material, dan 

dukungan lainya. 

e. Dukungan Motivasi. 

Motivasi merupakan salah satu faktor pene tu hasil kerja individu disamping 

kemampuan individu, Fulmer (dalam Nilva 1994). Adanya masalah-masalah 

yang belum terpecahkan akan mengganggu iadividu dalam beperilaku. Hal ini 

memainkn peranan yang penting dengan memberikan motivasi, yaitu ; memberi 
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dorongan pada individu untuk tetap bisa mengambil kesimpulan terhadap suatu 

masalah yng dihadapi serta meyakinkan bahwa masalah tersebut dapat 

diselesaikan. Motivasi melibatkan dua hal yaitu: 

1. menunjukan cara dalam mencapai tujuan individu agar lebih efektif. 

2. menunjukan bagaimana mengurangai rintangan untuk tujuan tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disirnpulkan bahwa aspek dukungan sosial 

terdiri dari : dukungan harga diri (self esteem), d kungan infonnasi, dukungan alat, 

keterdekatan sosial dan dukungan rnotivasi. 

5. Faktor-Faktor yang Mempengarubi Dukunga 1 Sosial. 

Menurut pendapat dari Jhonson dan Jho;··zson ( 1996) mengemukakan dua 

faktor yang mempengaruhi dukungan sosial, yaitu : 

a. Berdasarkan banyaknya kon:tak sosial. 

Dukungan sosial dilihat dari banyaknya kontak sosial yang dilakukart individu. 

Pengukuran dukungan sosial dalam hal ini dili hat dari hubungan dengan saudara 

atau teman, keanggotaan dalam kegiatan ke2~gamaan, dan keanggotaan dalam 

organisasi informal. 

b. Berdasarkan keterdekatan hubungan. 

Dukungan sosial ini didasarkan pada kualitas hubungan yang terjalin antara 

pemberi dan penerima dukungan, bukan berdasarkan kuantitas pertemuan. 
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Berdasarkan uraiart tersebi.It maka dapat disimpulkan ada dua faktor yang 

mempengaruhi dukungan sosial yang didapat oleh individu yaitu banyaknya kontak 

sosial dan keterdekatan hubungan dengan orang lain. 

B. Motivasi 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari bahasa latin "mutivus" artinya : sebab, alasan, dasar, 

fikiran dasar, dorongan bagi seseorang untuk berbuat; atau ide pokok yang selalu 

berpengaruh besar terhadap tingkah laku manusia, Handoko (1992). 

Motivasi menurut Keller berasal dari kata '"movere" yang mempunyai arti 

menggerakkan, mengendalikan, membangkitkan kegiatan-kegiatan, menumbuhkan 

perasaan, pengambilan prakarsa dan usaha mencapai tujuan yang diinginkan (datam 

Purba, 2000). 

Menurut Donald ( dalam Sardiman, 1987) rr· engatakan bahw.a motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditancai dengan munculnya feeling dan 

didahului dengan tanggapan dan adanya tujuan. D::iri pengertian yang dikemukakan 

olch Donald ini ada tiga elemen penting, yaitu : 

a) Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setfap individu, 

karena menyangkut perubahan energi pada manusia (walaupun motivasi itu 

muncul dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik 

manus1a 
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b) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang, dalam hal ini 

motivasi relevan dengan persoalan kejiwar n, ateksi dan emosi yang dapat 

menentukan tingkah lrum. 

c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tuj i. an. Motivasi memang muncul dari 

dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terdorong atau terangsang oleh 

adanya unsur Jain dalam hal ini adaJah tujuan. 

Dari kctiga clcmcn terscbut maka <lapat dikatakan bahwa motivasi itu sebagai 

sesuatu yang kompleks, motivasi akan menyehabkan terjadinya suatu perubahan 

energi yang ada pada diri manusia yang didorong karena adanya tujuan, kebutuhan 

dan keinginan. Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, 

dan bila ia tidak suka maka ia berusaha untu.k mengelakkannya. 

Selanjutnya Sartain (dalam Punvanto, 1992) mengatakan bahwa motivasi. 

adalah dorongan atau suatu pemyataan yang kompleks didalam diri suatu organisme 

yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang 

(incentive). 

Senada dengan pendapat Handoko ( 1992) yang menyatakan bahwa motivasi 

adalah suatu tenaga atau faktor yang terdapat didalam diri manusia, yang 

menimbulkan, mengarahk:an dan mengorganisasikan tingk:ah lakunya, 
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Dari pendapat para ahli tersebut maka da 9at disimpulkan bahwa motivasi 

merupakan dorongan yang ada didalam diri suarn organisme yang mengarahkan 

tingkah laku untuk mencapai tuj uan. 

2. Fungsi 1\'lotivasi 

Sardiman (1987) mengatakan fungsi motiva::i adalah : 

a. Mendorong seseorang untuk berbuat, jadi seb1gai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi. Motivasi dalam ha! ini mcrupakan motor penggerak setiap 

kegiatan yang akan dikerjakan, seperti belajar. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah yang hendak dicapai, dengan demikian 

motivasi dapat memberikan arah dan kegiatf n yang harus · dikerjakan sesuai 

dengan rumusan tujuan. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan per; matan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan dan sesuai guna mencapai tuj u~· n. Seseorang siswa yang akan 

menghadapi ujian dengan harapan lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar 

untuk mencapai tuj uannya. 

Selanjutnya Campbel dkk, (dalam Purwanto, 199:') menambahkan fungsi motivasi 

adalah: 

a. Menggerakkan berarti menimbulkan kekua a n pada individu, mem1mpm 

seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. 

b. Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. 
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c. Untuk menJaga dan menopang tingkah ~ aku, lingkungan sekitar harus 

menguatkan (reinforce) intensitas dan arah dorongan-dorongan serta kekuatan­

kekuatan individu. 

Dari uraian tersebut maka dapat ditarik k1~simpulan bahwa fungsi motivasi 

adalah niendorong atau menggerakkan individu untuk berbuat sesuatu, menentukan 

arah perbuatan, mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku, menyeleksi perbuatan 

dan menopang tingkah laku. 

3. Pola Motivasi 

Berdasarkan penelitian McC!ef/and ( dal: .m Davis & Newstrom, 1995) 

menyatakan bahwa ada em pat pola motivasi yang szmgat penting, yakni : 

a. Motivasi prestasi (achievement motivation) adalah dorongan dalam diri orang­

orang untuk mengatasi segala tantangan dan r1ambatan dalam upaya mencapai 

tujuan. Orang yang memiliki dorongan ini berkembang dan tumbuh serta ingin 

maju menelusuri tangga keberhasilan. Penye1e::aian sesuatu merupakan hal yang 

penting demi penyelesaian itu sendiri, tidak unt .ik imbalan yang menyertainya. 

b. Motivasi afiliasi (affiliation motivation) adai 1h dorongan untuk berhubungan 

dengan orang-orang atas dasar sosiaI. Orani: -orang yang bermotivasi afiliasi 

bekerja lebih baik apabila mereka dipuji karena sikap dan kerjasama mereka yang 

menyenangkan. Mereka menetima kepuasan batin karena berada di lingkungan 

yang bersahabat dan mereka mengingink2 n keleluasaan untuk membina 

hublmgan ini dalam peke1jaan. 
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c. Motivasi kompetensi (competence motivation) adalah dorongan untuk rnencapai 

keung{5Ulan kerja, meningkatkan keterampilan pemecahan masaJah dan berusaha 

keras untuk inovatif, yang paling penting m~reka mendapat keuntungan dari 

pengalaman mereka, umumnya mereka cenderung melakukan pekerjaan dengan 

baik karena kepuasan batin yang mereka rasa1 ~an dari melakukan pekerjaan itu 

dan penghargaan yang diperoleh dari orang lain 

d. Motivasi kekuasaan (power 1notivolion) adafa i dorongan unluk mcmpcngaruhi 

orang-orang dan mengubah situasi. Orang y;mg bermotivasi kekuasaan ing:in 

menimbulkan dampak pada organisasi dan rnau memikul resiko untuk melakukan 

hal itu. Apabila kekuasaan telah diperoleh, hal itu akan digunakan secara 

konstruktif atau mungkin juga destruktif 

Dari uraian tersebut maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pola 

motivasi itu terdiri dari rnotiv'asi prestasi, motivasi afiliasi, motivasi kompetensi dan 

motivasi kekuasaan. 

4. Ciri-Ciri Orang yang Memiliki l\'lotivasi. 

Dalam setiap aktivitas seperti bekerja, be ~main maupun belajar diperlukan 

inotivasi agar hasil yang diperoleh dapat dice:. pai semaksimal mungkin. Pada 

!# 

umumnya motivasi yang menyertai setiap bentuk aktivitas adalah sama. 

Sardiman (1987) mengemukakan ciri-ciri orang yang memiJiki motivasi, 

yaitu: 
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a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam•waktu yang lama, 
~- .. 

tidak pemah berhenti sebelum selesai ). \ 
, ' 

' 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus 2sa). Tidak memerlukan dorongan 

dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin ( tidr k cepat puas dengan prestasi yang 

telah dicapainya). 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, senang memecahkan 

masalah dan lcbih scnang bckcrja mandiri. 

d. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, bernlang-

ulang begitu saja, sehingga kurang kreatit). 

e. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau su Lah yakin akan sesuatu) dan tidak 

mudah melepaskan hal yang diyakininya itu. 

Selanjutnya menurut Fransen ( dalam Seff. :awan, 1985) mengatakan bahwa 

ciri-ciri orang yang memiliki motivasi, yaitu: 

a. Adanya sifa.t ingin tahu dan ingin menyelidiki d .mfa yang lebih luas. 

b. Adanya sifat yang kreatif yang ada manusia dan keinginan selalu uhtuk maj u. 

c. Adanya keinginan seseorang untuk mendapatka .:1 simpati dari orang lain. 

d. Adanya keinginan-keinginan untuk memperb<: iki kegagalan yang lalu melalui 

usaha~usaha yang barn. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat c isimpulkan bahwa ciri-ciri orang 

yang memiliki motivasi adalah : tekun dalam mei ghadapi tugas belajar, ulet dalam 

menghadapi kesulitan belajar, menunjukkan minat terhadap bennacam-macam 
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masalah, lebih senang bekerja mandiri dalam hi l belajar, dapat mempertahankan 

pendapatnya, tidak mudah melepaskan sesuatu yang diyakininya, senang mencari dan 

memecahkan rnasalah belajar, adanya sifat ingin t :hu terhadap pelajaran dan adanya 

keinginan untuk memperbaiki kegagalan rnasa lalu 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi. 

Motivasi adalah suatu hal yang merupakan perpaduan antara pembawaan dan 

faktor luar individu, yang biasanya disebut dengan faktor intern dan faktor ekstem. 

Suryabrata (1984) d.an Slameto ( 1988) mengatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi adalah : faktor intern (faktor yang berasal dalam diri 

individu sendiri) dan faktor ekstern (faktor yang berasal dari lingl-amgan atau dari 

luar diri individu). 

Faktor intern (faktor yang berasal dari dalain diri individu), meliputi : 

a. 1'aktor jisiologis, kondisi fisiologis pada umu nnya sangat berpengaruh terhadap 

cara belajar seseorang. Individu yang dal< m keadaan segar jasmani akan 

berlainan cara belajarnya dengan orang yaw dalam keadaan kelelahan. Anak­

anak yang kekurangan gizi, mereka lekas le. lab, mudah mengantuk clan tidak 

mudah menerima pelajaran (Suryabrata, 1984;. 

Slameto ( 1988) menambahkan pada faktor fisiok gis adalah mengenai cacat tubuh, 

siswa yang mengalami cacat tubuh seperti bu a atau setengah buta dan tuli atau 

setengah tuli akan mernpengaruhi proses bel1jar siswa. Jadi orang-orang yang 

cacat tubuh sebaiknya dibimbing pada lembag1-lembaga tertentu. 
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b. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis yang mempengaruhi motivasi erdiri dari : 

• Minat 

Minat dapat mempengaruhi motivasi sesecrang. Kalau seseorang berminat 

untuk mengetahui sesuatu sehingga termotivasi atau terdorong untuk mengetahui 

sesuatu tersebut lebih baik, sebaliknya kalau seseorang tidak benninat untuk 

mengetahui sesuatu sehingga motivasi atau do:ongan untuk mertgetahui sesuatu 

tersebut akan rendah (Suryabrata, 1982). 

Selanjutnya Hilgard (dalam Slameto, 19 rn) menambahkan minat besar 

pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahi. n pelajaran yang dipelajari tidak 

sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sungguh-sungguh 

karena tidak ada daya tarik baginya. 

• Kecerdasan 

Kecerdasai1 telah menjadi hal yang cuk.-up populer bahwa kecerdasan besar 

pengaruhnya terhadap motivasi belajar seseo ang untuk mencapai suatu basil 

yang diharapkan. Orang yang lebih cerdas u numnya akan lebih termotivasi 

untuk mengetahui sesuatu daripada orang yang kurang cerdas (Suryabrata, 1982). 

Selanjutnya Chaphn (dalam Slameto, 1988> menambahkan inteligensi atau 

kecerdasan besar pengaruhnya terhadap kemc juan belajar. Dalam situasi yang 

sama, siswa yang mempunyai inteligensi atau \:ecerdasan yang tinggi akan lebih 

berhasif daripada orang yang mempunyai kece1 dasan yang rendah. 
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• Bakat 

Bakat merupakan falctor yang berpenga: uh terhadap motivasi seseorang. 

Hampir tidak ada yang membantah bahwa belajar pada bidatlg yang sesuai 

dengan bakat seseorang memperbesar kemunr ;kinan berhasilnya usaha seseorang 

atau hasll belajar. Jika bahan pelajaran ya tg dipelajari siswa sesuai dengan 

bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik ;:arena ia senang belajar dan pasti 

selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajar (Sh meto, 1988). 

Faktor ekstem (faktor yang berasal da1 i lingkungan atau dari luar diri 

individu) meliputi : 

• Faktor Sosial 

Faktor sosial adalah faktor manusrn can representasinya atau wakilnya 

maupun yang berwujud hal-hal lain yan;:, langsung berpengaruh terhadap 

motivasi belajar. Kemudian kehadiran orang lain pada waktu seseorang sedang 

belajar, akan mengganggu konsentrasi sis\ 1a yang sedang belajar. Biasanya 

faktor-fak.tor tersebut mengganggu konsentr:tsi, sehingga perhatian tidak dapat 

ditujukan pada haJ:-hal yang akan dipelajari . 

• Faktor Non-Sosial 

Suryabrata (1982) mengatakan bahw<. faktor non sosial juga besar 

pengaruhnya terhadap motivasi seseorang ~: :":perti kelembaban udara. Keadaan 

udara yang segar lebih membuat seseorang tennotivasi untulc belajar daripada 
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udara yang pengap sehingga orang beranggap m belajar di pagi hari lebih baik 

hasilnya daripada belajar di sore hari. 

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi seseorn ng itu yakni, (fah..-to ·· internal) seperti; faktor fisiologis 

(kesehatan tubuh I panca indra), faktor psikologis ( :ecerdasan, bakat dan minat) serta 

(faktor eksernal) seperti; fah.'tor sosial (hal-hal ya lg Iangsung dapat mempengaruhi 

konscntrasi dan motivasi bclajar, scperti; suasa; ta bclajar, sarana dan prasarana 

belajar), faktor non-sosial ( kelembapan udara, wab.tu belajar dan kondisi cuaca). 

6. Aspek - Aspek Motivasi 

Myers (dalam Anoraga, 1995) menyatakan bahwa motivasi terdiri dari dua 

aspek, yaitu : 

a. Aspek Obyektif ialah aspek yang berada di uar diri individu yang bervvujud . 

incentif, reward (hadiah) dan goal (tujuan) 

b. Aspek Subyektif ialah aspek yang berada die alam diri individu yang berwujud 

need atau kebutuhan seperti; kebutuhan fisio ogis, kebutuhan sosial, kebutuhan 

rasa aman, kebutuhan akan prestasi dan aktuali .iasi diri. 

Selanjutnya Aforga/1 (dalam Soemanto, . 984) menyatakan bahwa aspek -

aspek motivasi tcrdiri dari : 

a. Keadaan yang mendorong tingkah laku ( motivr:ting states) 

b . Tingkah laku yang didorong oleh keadaan terscbut (motivated behavior) 
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c. Tujuan daripada tingkah laku tersebut (goals 0 1 ends of such behavior) 

Sedangkan menurut Anoraga, (1995) bah Na motivasi memiliki tiga aspek, 

yaitu; 

a. Keadaan termotivasi dalam diri undividu. 

Motivasi adalah faJ...'"tor yang menyebabka 1 individu berbuat seperti apa yang 

individu perbuat. lndividu yang memiliki k( adaan termotivasi didalam dirinya 

ditandai dengan adanya kesiapan untuk melakl kan sesuatu. 

b. Suatu tujuan kearah mana tingkah laku tersebt ~ diarahkan. 

Kebutuhan yang dirasakan individu ditimt ulkan oleh dorongan tertentu yang 

m.enuntut urituk dipenuhi. Kebutuhan tersebu: menimbulkan keadaan siap untuk 

berbuat yang diarahkan pada tujuan yang kon1Tet. 

c. Tingkah laku yang timbul dan yang diarahkan )leh keadaan tersebut. 

Tingkah laku terjadi karena suatu deter: 'l inan tertentu, baik yang bersifat 

biologis maupun psikologis. Determinan ini ikan merangsang timbulnya suatu 

keadaan psikologis tertentu didalam dir: individu yang disebut dengan 

kebutuhan, selanjutnya menciptakan suatu ke :.daan sehingga mendorong perilaku 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut.tujuan d tripada tingkah laku 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa aspek· 

aspek motivasi itu yakni aspek obyektif, subyektif, adanya keadaan yang mendorong 

tingkah laku, yang diarahkan pada suatu tuj uan te -tentu (konkiet),adanya incentif dan 

timbul karena adanya suatu kebutuhan (biologis/r: :;ikologis ). 
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C. Skripsi 

1. Definisi Skripsi 

Bcberapa kalangan berpendapat bahwa seb ~narnya istilah Skripsi sama saja 

dengan istilah Thesis, hanya saja istilah Skripsi I· bih berbau Eropa - Kontinental, 

sedangkan yang disebut Thesis lebih berbau Anglo - Amerika. 

(Talizidundraha, 1981) menyatakan bahwa Master Thesis atau yang disebut 

Thesis adalah laporan pcnclitian ilmiah yang disusun dan diajukan melalui sidang 

"Meja Hijau" guna memenuhi salah satu syarat unt 1k dapat mencapai gelar setingkat 

master seperti: SH, Drs, Dra, Ir, Dr dsb. 

Oemarjati, dkk (2002) Skripsi kesarjanaar. adalah karya iimiah atau tugas 

akhir yang ditulis mahasi~wa pada akhir masa . ~ tudinya. Karya ilmiah tersebut 

merupakan bagian dari tugas untuk mencapai ge ar sarjana Strata Satu (SI) dan 

disusun berdasarkan pcnelitian yang dilakukan mahasiswa yang bersangkutan 

dibawah pengawasan dua orang dosen yang rnasing-masing bertindak sebagai 

pembimbing I dan pembimbing 11. 

2. Kriteria Skripsi. 

Oemarjati, dkk (2002) penyusunan sk= ipsi menunjukk.an kemampuan 

mahasiswa dalam hal : 

a. Melihat, mengenali dan mengupas suatu masala 1 tertentu. 

b. Menerapkan suatu metode yang tepat untu..1< membahas masalah yang telah 

dipilihnya. 
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c. Menuliskan basil penelitiannya secara sistemati: 

3. Tujuan Penyusuoao Skripsi 

Sherwood (dalam Tali:idundraha, 1981) 1 1enyatakan bahwa tujuan utama 

penyusunan skripsi ialah . pemberian kesempatan bagi yang bersangkutan untuk 

menunjukkan kemampuannya dalam menangg[ ;1i suatu masalah, melakukan 

penelitian yang memadai, dan melaporkan hasil per ~muan-penemuannya 

D. Hubungan Antara lnteli :ensi dengan 

Motivasi menyelesaikan Skripsi 

Manusia diciptakan memiiiki satu kelebih: n dibandingkan dengan makhluk 

lainnya. Kelebihan itu adalah manusia memiliki al al/kecerdasan yakni suatu potensi 

atau kemampuan untuk berpikir dan memecahkan r iasalah. 

Kecerdasan telah menjadi ha! yang cukup p >puler dimasyarakat. Dalam dunia 

pendidikan kecer:dasan lebih dikenal dengan isti 1h Inteligensi. Inteligensi adalah 

tingkat kemampuan untuk berpikir secara abstrak, yaitu kemampuan berpikir secara 

sistematis untuk memecahkan masalah, mengolah tan menguasai lingkungan. Tanpa 

adanya inteligensi atau kecerdasan yang memada0 • seorang individu takkan mampu 

berprestasi dalam bidang pendidikan. Berbagai pe .elitian telah membu11:ikan bahwa 

kecerdasan besar pengaruhnya terhadap motivasi b fajar seseorang. 

Vernon (dalam Slameto, 1988) merwnusk< n bahwa inteligensi sebagai suatu 

kemampuan untuk melihat hubungan yang rei Nan diantara obyek-obyek atau 
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gagasan serta. kemampuan untuk menerapkan hubur; ;an-hubungan tersebut kedalam 

situasi-situasi baru yang berbeda. 

Menurut Chaplin (dalam Slameto, 1988) me iyatakan bahwa inteligensi atau 

kecerdasan besar pengaruhnya terhadap kemajuan l "!lajar. Selanjutnya (Suryabrata, 

1982) menyatakan bahwa orang yang lebih cerdas l numnya akan lebih termotivasi 

urituk mengetahui sesuatu daripada orang yang kuran ~ cerdas. 

Senada dengan pendapat Handoko, (1992) y:. 1g menegaskan bahwa motivasi 

bukan merupakan sesuatu kekuatan yang netral, al an tetapi motivasi juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor pengalaman masa lampat taraf inteligensi, kemampuan 

fisik, situasi lingkungan dan cita-cita hidup. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat !iambil satu kesimpulan bahwa 

semakin tinggi tingkat kecerdasan/inteligensi sese( :ang akan semakin tinggi pula 

motivasinya dalam melakukan sesuatu. Berbekal ecerdasan yang tinggi seorang 

mahasiswa dapat berprestasi di akademik, mampt menyelesaikan skripsi dengan 

cepat sebab memiliki motivasi dalam menyelesaik m skripsi tersebut, sehingga ia 

mampu menyelesaikan kuliah tepat waktu. 
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E. Hubungan Antara Dukung<> J. Sosial dengan 

Motivasi Menyelesaika : Skripsi 

31 

Seperti yang telah dibahas didepan bah\' l dukungan sosial memiliki nilai 

untuk menolong orang lain dengan memberikan se .uatu yang bermakna kepada orang 

lain untuk mengatasi persoalannya. Dimana ya g diberikan dapat dalam bentuk 

dukungan emosional, instrumental, penghargaan d .n informasi. 

Apabila dilihat makna dari dukungan sosial itu menunjuk.kan betapa 

pentingnya dukungan sosial diberikan kepada S( ;eorang yang sedang menghadapi 

kesulitan. 

Seperti yang disampaikan Gottlieb (dalar Smet, 1984) mengatakan bahwa 

dukungan sosial adalah berupa dukungan sosia yang terdiri dari informasi atau 

nasehat verbal atau non verbal, ataupun bantuan tyata atau tindakan yang diberikan 

orang Iain berdasarkan keakraban dan kehadiran ecara emosional dari teman-teman 

yang hal ini akan memberikan manfaat emosiona maupun perilaku bagi pihak yang 

menerima dukungan sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut jelas dikat< 1can bahwa kehadiran orang lain 

sangat diperlukan untuk tetap menjaga semanf 1t dan motivasi mahasiswa yang 

tengah mengerjakan tugas akhirnya, mengingm penyelesaian skripsi ini tidaklah 

mudah dan membutuhkan proses wak:tu yang rela·, flama. 

Seperti yang diungkapkan oleh Ahmadi ( 991} bahwa motivasi bisa tumbuh 

dari dua hal yakni tumbuh dari dalam diri indi 1idu dan dari lingkungan. Hal ini 
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sejalan dengan pendapat Suiyabrata (1982) dan Slameto (1988) yang menyatakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivas adalah faktor intern (faktor yang 

berasal dari dalam diri individu itu sendiri) dan • :iktor ekstem (faktor yang berasal 

dari lingkungan atau dari luar diri individu). 

Penyelesaian skripsi merupakan sebuah p :rsoalan yang belum terselesaikan 

sehingga akan mengganggu individu dalam berp :rilaku. Dalam ha! ini lingkungan 

memainkan peranan pcnting dcngan membcrikan motivasi yaitu memberi dorongan 

kepada individu untuk tetap bisa mengambil kep tusan terhadap penyelesaian suatu 

persoalan yang dihadapi serta meyakinkan 1ahwa persoalan tersebut dapat 

diselesaikan. fvfotivasi disini menurut · Fulmer (d Jani Nilva, 1994) melibatkan dua 

hal, yaitu menunjukkan cara kepada individu UJ tuk mencapai tujuan secara Iebih 

efektif, dan menunjukkan bagaimana mengurangi intangan untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan , leh Stanley ( dalam Nilva, 1994) • 

ditemukan bahwa orientasi berprestasi siswa dipt ·1garuhi oleh beberapa faktor yaitu 

siswa membutuhkan motivasi dan dukungan dari :ingkungannya. Hal ini juga sesuai 

dengan pendapat Hurlock (dalam Nilva, 1994 yang menyatakan bahwa untuk 

mencapai sukses remaja memerlukan latihan dan petunjuk untuk mengetahui 

bagaimana menggunakan kemampuannya untuk nencapai prestasi tinggi. Petunjuk 

dan motivasi adalah faktor yang sangat pentiu ; dalam membantu menunjukkan 

bagaimana menggunakan kemampuan individu ·ecara maksimal dalam mencapai 

tujuan. 
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Berdasarkah uraian tersebut maka dapat litarik suatu kesimpulan bahwa agar 

dapat menyelesaikan slcripsi dengan baik maka cnahasiswa perlu memiliki motivasi 

yang besar, baik yang bersumber dari dalam di 'i maupun dari luar dirinya, seperti 

adanya dukungan sosial. 
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BAB HI 

PEl\ffiAHASAI• 

A. Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan ~v1otivasi Menyelesaikan Sksripsi 

Pada Mahasiswa 

Setia:p orang, baik anak kecil, o ·ang dewasa maupi:m orang tua 

membutuhkan rasa harga diri, ingin dihargai dan d perhatikan. Rasa kurang mendapat 

perighargaan itu adalah menyakitkan. Maka ora· \g yang merasa kurang dihargai, 

dihina, atau dipandang rendah oleh orang lain a: an berusaha mencari jalan untuk 

mempertahankan harga dirinya. Mungkin ia akan r; encari jalan berliku dari belakang, 

apabila ia merasa lemah dan tidak sanggup un. :lk: menantang dengan tegas dan 

terang-terangan orang yang menghinanya itu. 

Pemuasan terhadap kebutuhan hart_ a diri akan membangkitkan sikap 

dan perasaan percaya diri, mampu dan berharg .. Sebaliknya apabila pemenuhan 

terhadap kebuthan ini terhambat akan mengakibatl an sikap dan perasaan rendah diri, 

canggWlg dan kurang mampu. Persepsi diri yang negatif, hilangnya harapan dalam 

menempuh kehidupan dan individu menilai rendal pada dirinya sendiri . Lebih lanjut 

Maslow mengemukakan bahwa kebanyakan l i rga diri yang sehat diperoleh 

berdasarkan penghargaan dari orang lain melali i popularitas, status atau pujian­

pujian yang diterima. Dengan terpuaskannya kel utuhan akan rasa harga diri pada 

individu menghasilkan rasa dan sikap percaya c'·iri, rasa berharga, rasa kuat, rasa 

mampu. Sebaliknya terhambatnya atau tidak te puaskannya kebutuhan akan rasa 
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harga diri menyebabkan individu mengalamj perasa .n rendah diri , rasa tidak pantas, 

rasa lemah dan rasa tidak berguna. Perasaan rendah i iri yang negatif pada gilirannya 

akan menimbulkan kehampaan dan keputusasaaan lari individu dalam menghadapi 

tuntutan dan tantangan hidup, serta menghasilkan penilaiari yang rendah atas diri 

sendiri dan kaitannya dengan orang lain ( dalam Kart mo, 1985). 

Orang pada umumnya memiliki pe iilaian yang tinggi tentang diri 

sendiri yang benar-benar didasarkan atas kenyataan. pengakuan dan rasa honnat dari 

orang lain. Pemenuhan kebutuhan akan harga diri ni menimbulkan rasa yakin atas 

diri sendiri, prestise, kuasa dan kontrol. Hal ini s1 jalan dengan pt."Ildapat Sunarno 

( 1991 ), yang menyatakan bahwa individu yang n emiliki tingkat harga diri yang 

tinggi cenderung memiliki sikap yang positif, sedai gkan individu dengan harga diri 

yang sedang lebih menunjukkan sikap yang sederh '.na dan cenderung menunjukkan 

sikap yang kurang begitu yakin pada dirinya sem iri, dan individu yang memiliki 

tingkat harga diri yang rendah cenderung menunjuk :an sikap-sikap yang negatif baik 

terhadap dirinya sendiri maupun da!am relasi sosiah ya. 

. Berbicara masalah sikap merupakar hal yang paling penting dalam 

uraian tingkah laku manusia, sebab sikap mempt :iyai peranan yang besar dalam 

kegiatan manusia, dan apabila terbentuk dalam i iri seseorang, sikap akan ikut 

menentukan cara bertingkah laku secara khas terhae ip objek sikap yang dihadapinya. 

Thomas (Ahmadi, 1991) menyatakan bahwa sikar selalu diarahkan terhadap objek 

yang ada disekeliling individu. Sikap individu telah nelibatkan aspek kognitit~ afoktif 

dan konatif. 
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Bila objek sikap adalah hubungan ;eks bebas, yaitu hubungan seksual 

yang dilakukan dengan siapa saja tanpa aturar dan lebih mengutamakan makna 

kebahagiaan individu, maka aspek kognitifny~ adalah sikap yang timbul dari 

anggapan, pandangan remaja terhadap hubunf m seks bebas, sedangkan aspek 

atektifaya adalah hubungan rasa senang dan tid . .k senang terhadap hubungan seks 

bebas. Aspek konatifnya adalah yang bcrhubun· ;an dengan kecenderungan remaja 

untuk bertindak ataupun reaksi remaja terhadap hubungan seks bebas. Sikap yang 

dipengaruhi olch faktor intern yang mencakup se ektif atau daya pilih seseorang dan 

faktor ekstem yaitu faktor yang terdapat diluar p1i 1adi manusia seperti interaksi sosial 

dengan individu lain, media komunikasi , pendidi~ :tn dan lain-lain. 

Dari uraian di atas dapat· c! itarik suatu kesimpulan bahwa individu 

yang memiliki tingkat harga diri yang tinggi a.aka ia akan cendemng bersikap 

menolak terhadap hubungan seks bebas itu, s :baliknya individu yang memiliki 

tingkat harga diri yang rnndah maka ia akan cend .:rung bersikap menerima hubungan 

seks bebas tersebut. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 
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Remaja yang memiliki tingkat har~ t diri yang tinggi, cenderung 

bersikap positif dan tingkat harga diri yang rendal- cenderung menunj ukkan sikap 

· yang negatif terhadap diri sendiri. 

Sikap diri dalam diri remaJa ada ~a aspek yang mempengaruhi 

pcrilaku scks bebas yaitu, aspek kognitif bcrpengar h terhadap Pandangan remaja, 

aspek afektif menimbulkan rasa senang atau tidah senang terhjadap seks bebas. 

Aspek konatif berhubungan dengan kecendrungai~ remaja untuk bertindak atau 

melakukan hubungan seks bebas. 

Remaja yang memiliki harga diri y; 1g tinggi dan bersikap positif 

terhadap norma sosial akan menolak perilaku s·L: s bebas sedang remaja yang 

memiliki harga diri yang rendah dan sikap negatif rn nurut pandangan orang normal 

maka akan menerima perilaku seks bebas. 
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